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SUMMARY

YANIRA BELLA RASRANTIKA. The role of Sido Makmur Farmer Group
Alliance to the income of palm farmers and Families’ Minimum Basic Needs in
Pulau Kabal Village, North Indralaya Subdistric, Ogan Ilir District. (Supervised by
Marwan Sufri and Yulius).

The purposes of this research are to 1) know the income that was received
by palm farmer as member of Sido Makmur Farmer Group Alliance, 2) analyze the
relationship the role of Sido Makmur of Farmer Group Alliance to the income of
palm farmers, 3) analyze creationthe income of palm farmers in their Families’
Minimum Basic Needs.

The research was conducted in the Pulau Kabal Village, North Indralaya
Subdistric, Ogan Ilir District. Determination of location is purposive and the data
was collected started in April 2012.

Research result showed that 1) the average palm farmer’s income is Rp
49.473.651,85 each year or Rp 4.122.804,32 each month, 2) Based on the result of
rank spearman showed there was no positif relationship between role of Sido
Makmur Farmer Group Alliance and the income of palm farmers, 3) the Families’
Minimum Basic Needs in Pulau kabal village, north Indralaya subdistric, Ogan ilir
district is Rp 51.058.225,12 each year or Rp 4.254.852,09 each month. We can
conclude that the average income of palm farmers couldn’t reach Families’

Minimum Basic Need. But if we compare with the income the total revenue of

palm farmers, the amounth of the income reached it.



RINGKASAN

YANIRA BELLA RASRANTIKA. Peran Gapoktan Sido Makmur Terhadap
Pendapatan Petani Kelapa Sawit dan Kebutuhan Hidup Layak Keluarganya di Desa
Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh
Marwan Sufri and Yulius).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Menghitung pendapatan yang
diterima oleh petani Kelapa Sawit anggota Gapoktan Sido Makmur, 2)
Menganalisis hubungan antara peranan Gapoktan Sido makmur dengan pendapatan
petani kelapa sawit, 3) Menganalisis pendapatan petani kelapa sawit anggota
gapoktan dapat memenuhi kebutuhan hidup layak keluarganya.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya
Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan Lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive), pengambilan data dilaksanakan pada bulan april 2012.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa, 1) Pendapatan petani
usahatani kelapa sawit yaitu Rp 49.473.651,85 pertahun, atau Rp 4.122.804,32 per
bulan, 2) Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji rank spearman tidak ada
hubungan yang positif (langsung) antara peranan gapoktan dengan pendapatan
petani kelapa sawit anggota Gapoktan Sido Makmur, 3) KHL keluarga anggota
Gapoktan Sido makmur di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir yaitu Rp 51.058.225,12 per tahun atau Rp 4.254.852,09 per
bulan,dapat disimpulkan pendapatan rata-rata dari usaha tani kelapa sawit belum

dapat memenuhi rata-rata kebutuhan hidup layak keluarga mereka, namun apabila



dibandingkan antara rata-rata pendapatan total keluarga dengan kebutuhan KHL
per keluarga, semua petani contoh telah dapat memenuhi kebutuhan hidup layak

keluarganya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dekade 1980an sektor pertanian berperan sangat vital dalam ekonomi
Indonesia karena pertanian sekaligus berfungsi sebagai basis atau landasan
pembangunan ekonomi. Tetapi sejak awal 1990an, seiring dengan menurunnya
pangsa pertanian dalam struktur perekonomian atau Produk Domestik Bruto (PDB),
pembangunan ekonomi dan kebijakan politik mulai meminggirkan sektor pertanian.
Fokus pembangunan ekonomi lebih banyak diarahkan pada sektor industri dan jasa,
bahkan yang berbasis tekhnologi tinggi dan intensif kapital. Ketika krisis ekonomi
terjadi, agenda reformasi yang bergulir tanpa arah, proses disentralisasi ekonomi
yang menghasilkan kesengsaraan dan penderitaan rakyat, rasanya tidak ada pilihan
lain kecuali kembali menjadikan sektor pertanian sebagai landasan utama
pembangunan ekonomi (Arifin, 2005).

Salah satu komoditas tanaman perkebunan yang memiliki arti penting bagi
pembangunan perkebunan nasional di Indonesia adalah komoditas kelapa sawit.
Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan yang pembudidayaannya berkembang
sangat pesat sejak dekade 1990-an yang tercatat seluas 1,1 juta hektar, dan pada
tahun 2004 lahan perkebunan kelapa sawit Indonesia tercatat seluas 5,72 juta hektar,
meningkat menjadi 7,95 juta hektar pada tahun 2009 Pada tahun 2010 luas areal
perkebunan kelapa sawit meningkat menjadi 7.824.623 juta hektar. Perkembangan
produksi minyak sawit (CPO), meningkat menjadi 21,39 juta ton pada tahun 2009.

Tahun 2010 dproduksi minyak kelapa sawit (CPO) menjadi sebesar 19.844.901 juta
ton (Badan Pusat Statistik, 2010).



Perkebunan kelapa sawit Indonesia menyerap tenaga kerja lebih kurang iO
juta orang, baik bekerja dari industri hilir dan industri hulu perkebunan kelapa sawit
yang secara langsung maupun tidak fangsung. Secara makro ekonomi kelapa sawit
berkontribusi terhadap Indonesia sebesar 160 triliun per tahun dan kelapa sawit juga
berkontribusi besar terhadap pembangunan di daerah dan kesejahteraan masyarakat
serta pemberantas kemiskinan'.

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai
peran penting bagi subsektor perkebunan. Pengembangan kelapa sawit antara lain
memberi manfaat dalam peningkatan pendapatan. Petani kelapa sawit dengan luas
garapan petani 1,5 ha - 2 ha / kk yang menghasilkan 1 - 1,5 ton/ha/bln dapat
memperoleh keuntungan dari kelapa sawit perbulan adalah Rp. 1,5 juta sampai
dengan Rp. 2,25 juta, maka pendapatan yang dapat mereka peroleh yaitu Rp 18 juta
ha/th sampai dengan Rp 27 juta ha/th (Balitbang Pertanian, 2011).

Berdasarkan penjelasan Syahyuti (2007) dari sisi iklim makro, dunia pertanian
di Indonesia saat ini berada pada babak baru dengan dikeluarkannya berbagai
kebijakan yang tergolong memiliki perspektif mendasar dan luas. Salah satu
kebijakan pemerintah dalam program pembangunan menengah pada pemberdayaan
masyarakat adalah pengembangan kelembagaan. Pengembangan kelembagaan perlu
memperoleh perhatian khusus, karena ia merupakan komponen utama dalam
keseluruhan rancangan Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK).
Dalam kebijakannya menyertakan dunia usaha, kalangan petani dan nelayan, serta
akademisi dan lembaga masyarakat, baik dalam penyusunannya maupun dalam

proses implementasinya. Atas dasar itu, koordinasi dan sinkronisasi di antara

1 "
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berbagai pihak yang terkait akan menjadi faktor yang sangat menentukan, baik dalam
perumusannya maupun dalam mewujudkannya.

Khusus untuk sektor pertanian, dibutuhkan berbagai kebijakan dan strategi
mulai dari kebijakan makro, kebijakan moneter, kebijakan fiskal, kebijakan
pengembangan industri, kebijakan perdagangan, pemasaran, dan Kkerjasama
internasional. Serta kebijakan mikro berupa kebijakan pengembangan infrastruktur,
kebijakan pengembangan kelembagaan (termasuk di dalamnya lembaga keuangan,
penelitian dan pengembangan, dan pengembangan organisasi petani). Di tingkat
mikro, dibentuk beberapa lembaga baru, misalnya Pos Penyuluhan Desa dan
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).

Departemen Pertanian menargetkan akan membentuk satu Gapoktan di setiap
desa khususnya yang berbasiskan pertanian. Ini merupakan satu lembaga andalan
baru, meskipun semenjak awal 1990-an, Gapoktan sudah dikenal. Pada tingkat lokal,
pemerintah daerah juga perlu memperhatikan pengembangan infrastuktur pertanian,
pengembangan kelembagaan berupa pemberdayaan penyuluh pertanian dan
pengembangan instansi lingkup pertanian. Lemahnya kelembagaan pertanian, seperti
perkreditan, lembaga input, pemasaran, dan penyuluhan; telah menyebabkan belum
dapat menciptakan suasana kondusif untuk pengembangan agroindustri perdesaan.
Selain itu, lemahnya kelembagaan ini berakibat pada sistem pertanian tidak efisien,
dan keuntungan yang diterima petani relatif rendah.

Gabungan Kelompok Tani atau Gapoktam adalah gabungan dari beberapa
kelompok tani yang melakukan usaha agribisnis di atas prinsip kebersamaan dan
kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usahatani bagi

anggotanya dan petani lainnya (Warsana, 2009).



Sumatera Sefatan merupakan salah satu penghasil kelapa sawit yang cukup
penting di Indonesia. Selain itu kelapa sawit merupakan salah satu komoditi
unggulan perkebunan Sumatera Selatan selain karet dan kopi. Total produksi kelapa
sawit pada tahun 2011 serbesar 6.208.273 ton dengan luas areal total sebesar
696.503.29 ha yang tersebar luas di beberapa daerah di Provinsi Sumatra Selatan.

Desa Pulau Kabal adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan Indralaya
Utara Kabupaten Ogan llir. Keadaan alam yang subur di daerah ini sangat
mendukung untuk kegiatan usahatani kelapa sawit. Pada daerah ini terdapat petani
yang berusahatani kelapa sawit varietas Hibrida, varietas ini dianggap cocok untuk
wilayah Desa Pulau Kabal karena cocok dengan tekstur tanah dan juga produksi
yang dihasilkan cukup besar.

Petani di Desa Pulau Kabal membentuk organisasi petani yakni Gapoktan Sido
Makmur dalam mengembangkan kegiatan agribisnisnya. Gapoktan Sido Makmur
didirikan pada tahun 2000 atas dasar kesamaan nasib para petani yang ingin
meningkatkan kesejahteraannya di Desa Pulau Kabal. Fungsi dan peran dari
pendirian Gapoktan Sido Makmur itu sendiri adaiah untuk membantu petani dalam
berusaha tani terutama dalam hal tenaga kerja, pemasaran dan membantu
menghubungkan petani mendapatkan fasilitas seperti pembinaan dari penyuluh.

Peningkatan kesejahteraan yang diharapkan anggota Gapoktan dapat dilihat
dari pendapatan yang diperoleh untuk pemenuhan kebutuhan hidup dirinya dan
keluarganya. Untuk mengetahui kesejahteraan suatu kondisi masyarakat dikatakan
hidup layak dapat menggunakan penghitugan standar Kebutuhan Hidup Layak
(KHL). Kebutuhan Hidup Layak mempunyai standar kebutuhan yang harus dipenuhi

oleh seseorang dengan ketentuan semakin tinggi pendapatan yang diterima dari



standar kebutuhan hidup layak maka semakin sejahtera keluarga petani, 'dan
sebaliknya.

Sehubungan dengan fungsi dan peran Gapoktan bagi petani, maka dapat
dianalisis hubungan peranan Gapoktan tersebut terhadap pendapatan petani kelapa
sawit di Desa Pulau Kabal. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai peranan Gapoktan Sido Makmur terhadap
pendapatan petani kelapa sawit anggota Gapoktan dan pemenuhan kebutuhan hidup

layak di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kota Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan yang menarik
untuk diteliti adalah :

. Bagaimana hubungan antara peranan Gapoktan Sido Makmur dengan
pendapatan petani kelapa sawit anggota Gapoktan Sido Makmur di Desa Pulau
Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Berapa besar pendapatan yang diterima oleh petani kelapa sawit anggota
Gapoktan Sido Makmur di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir?

3. Apakah pendapatan petani kelapa sawit anggota Gapoktan Sido Makmur di Desa

Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir dapat memenuhi

kebutuhan hidup layak keluarganya ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumnusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah -

1. Menganalisis hubungan antara peranan Gapoktan Sido makmur dengan
pendapatan petani kelapa sawit di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menghitung pendapatan yang diterima oleh petani Kelapa Sawit anggota
Gapoktan Sido Makmur di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis Pendapatan petani kelapa sawit dapat memenuhi kebutuhan hidup
layak keluarganya di Desa Pulau Kabal Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten

Ogan Ilir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan dalam memberikan
informasi penting bagi pengambil kebijakan untuk menentukan langkah-langkah
yang akan diambil dalam mengembangkan kinerja Gapoktan sehingga dapat
mengembangkan usaha petani kelapa sawit secara optimal. Sedangkan bagi

penelitian, dapat menjadi bahan pustaka dan referensi bagi penelitian selanjutnya.
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